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Mcnuml saya, Ismail itu bukan Nabi®, jelas

wekedar shalih, tapt balim. Halim itu kan “ngk’p“"_ b
\ yninya penyantun, amat sabar. Hal it m(i;r;:c'mmk““ sikap
da saat qurban, begitu ditanya Udak mau
. terhat pa 4 8 Yy menauladani kisah

jesediaannya untuk disembelih, dia tidak
menolak. Begitulah seorang anak mestinya,
Oleh karena itu, kalau saya jadi anak, ya

para Nabi. [brahim
itu sosok orang tua

Jkan seperti itu, berbakli terhadap orang E;‘g(‘llad:k otoriter,
i
Yang menarik bagi saya, Ismail itu memberikan hukum
persifat halim, lebih daripada shalih tanpa mtm.bcriknn
sebagaimana yang diharzpkan Ibrahim ;‘;‘:ﬂf;n':)iﬂtlﬁellm
am do" “Rabbi bab lii min al- u
dim do'anya, “Ra min a badbaeds

shalibin*(Ya Tuhanku, anugerahkanlah
padaku <seorang anak yang termasuk
onng-orang yang shalih —QS. 37:100

). Kemudian ada teladan lain pada diri
lsmail. Kalau Ibrahim sewaktu mudanya
dikisahkan sebagai pemuda yang
membantu orang tuanya dengan bekena,
lsmail memberi contoh pada anak-anak
kita selain bekena membaniu orang tua,
juga dihiasi sifat-sifatnya yang shalih dan
peaurut. Dan sebetulnya, itulah yang

anaknya “Inni nama

Ji al-manaami an tadzbabuka*
(Sesungguhnya aku bermimpi dalam
tidurku dipenntah Allah untk
menyembelihmu —QS 37:102 ned),
Bahkan udak hanya menjelaskan alasannya
itu saja, beliau pun meminta pendapat
anaknya, “fanzbur maa dzaa tarma’,
bagaimana pendapatmu, kita laksanakan
atau udak, demikian katanya.

diarapkan oleh para orang ta. Jadi Iulah penlaku yang menumbuhkan
hahn;:uembantuP:mg tug dcn;nn cara | daya kritis. Tapi untuk hari ini, kalau
bekerja sepeni mencangkul, berjualan, dsb. berbuat agak liberal (bebas) seperti itu,
letapi yang lebih dipentingkan bagi orang dan kalau orang tuanya tidak menjadi
tua itu kan tidak terbebani oleh sifat panutan, si anak akan ngelunjak. Maka,
anaknya. Yaa misalkan anaknya itu tidak | ©rang tua harus jadi panutan terlebih
suka shalat, masih kecil suka merokok, dahulu. Dan kalau orang tua sudah jadi
suka mabuk-mabukan, berjudi, dsb. itulah | panutan, mereka (a{ﬂk-amk —red,) akan
yang sebetulnya menjadi beban pikiran menurut Sulit sekali kalau orang tua tidak
orang tua. Maka yang menjadi harapan jadi anutan. Namun, untuk menjadi teladan
orang tua dan dalam rangka meringankan bagi anak itu tidak gampang, Kita mesti
bebanaya adalah berakhlak mulia, takut memberi contoh yang baik, berkata jujur,
pada Allzh, pokoknya menjadi anak yang | berperilaku yang baik, dsb.
shaleh lah. Satu contoh nih, kalau saya ada yang
Ya jelas ity hasil jerih payah orang nelpon, sedangkan saya lagi istirahat, saya
tuanya Lalu kalau kita lantas memotong tidak menyuruh mereka bohong, tapi
dengan pembicaraan, *ya itu kan anak katakan saja Bapak sedang istirahat. Lalu
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anak-anak saya untux
saya udak ada, Wj

kalau teruma tamu

pada tamu itu bahwa saya st ‘ ,
lerima tamu, it kar Hr.lh 1 a, i;.}.l 1 X
Islami, ada dalam Al-Qur'an, “Walds

<bila
‘ o farsitu " (Dan af abil:
giila labum argiuu far Wi

erel mu I,
dikatakan pada merexd tamu in

pulanglah maka pulanglah L5.24:=
red) It kan Islami
Ringkasnya teladan iu begitu
‘ 1 x‘f'.\‘\'
1id ran

nyd HUan

intuk

dipaksa pun |

berbuat sesuat
nereka pasti nurut
Bahkan dengan udak
usah mengatakan
“bagaimana
pendapatmu” pun
mereka mau. Sebab,
kalau anak sudah
percaya betul pada
keputusan orang
tuanya, mereka akan
mcnglk\lll kehendak
orang tuanya

Kalau bicara tentang
orang tua ya
seluruhnya, termasuk Sitt Hajar sebagai
ibunya Ismail. Sejak Siu Hajar diunggalkar
di tempat tandus dalam keadaan haml. «
kan sudah merupakan pengorbanan besar
dan yang pasti i harus jadi tanladin
Melihat thunya sepertiitu, st anak s
meneladaninya. Jadi nggak bisa harya
suami saja yang harus mendidik anak
Bahkan pintu-pintu, gambar-gambar pun
dapat mempengaruhi anak dalam
pendidikan, televisi misalnya. Sekarang,
per.didikan itu lebih banyak diambil alih
oleh TV, oleh buku, majalah, dsb. Anak-
anak lebih banyak berdialog dengan TV
daripada dengan orang tuanya sendiri.

Jadikanlah ramah 1w pusat pendidikan
Ikutilah perkembangan anak, jangan
sampai terjadi suatu miskomunikasi, orang
tua nggak ngerti anaknya. Nah, dalam hal
globalisasi ini, nggak ada cara lain kecuali
kemball pada doktrin agama. Dalam artian
kita cari identitas kita lagi. Sekarang ini kan
identitas kita itu bubar karena globalisasi
Kita tidak barat dan tidak pula timur,

tanggung sekali. W M. TAUFIGR
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